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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan dalam menginvetigasi dan memperoleh bukti empiris mengenai 

penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT XYZ dengan menggunakan 

model Delone dan Mclean yang merupakan model pengujian kesuksesan sistem teknologi 

informasi yang didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari dimensi-dimensi di 

model. Dimensi-dimensi pada model ini terbatas pada kualitas sistem dan kualitas 

informasi. Penelitian kuantitatif ini diterapkan pegawai perusahaan yang mengunakan 

ERP. Dan berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kualitas sistem dan 

kualitas informasi dapat disimpulkan bahwa implementasi kualitas sistem dan kualitas 

informasi terhadap kepuasan pengguna bisa dikategorikan dalam kategori puas. 

 

Kata kunci : ERP, kualitas sistem, kualitas informasi. 
 

 

ABSTRAK 

 

This research aims to inuestigate and to get an empeical evidence about the imple-

mentation of enterprise resource planning (ERP) by using delone model and mclean 

which one of the successful test model information technology system depends of the 

process and causal relationship from the dimension in each model. The dimen-sions 

on this model are limited on quality system and information quality. This quan-titative 

research is applied an company employee by using ERP. Depends the result of the 

research and data analysis about the quality system and information quality can be 

concluded that the implementation of quality system and information toward user 

satisfaction can be categorized on satisfaction categorized. 
 

Keywords : ERP, quality system, information quality. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Persaingan di dunia bisnis semakin 

kompleks, banyak hal yang harus 

diperbaharui di dalam perusahaan untuk 

dapat menjadi market leader didalam 

 
 

 

bisnis yang mereka kembangkan. Salah 

satu hal yang harus diperbaharui yaitu 

dengan mengimplementasikan sistem 

teknologi informasi, dimana dalam 

dekade saat ini perkembangan sistem 

teknologi informasi semakin pesatnya. 
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Perkembangan sistem teknologi informasi 

memberikan keuntungan bagi perusahaan 

dalam mewujudkan peningkatkan jumlah 

konsumennya dengan melakukan 

pelayanan yang cepat dan biaya yang 

murah dibandingkan kompetitornya. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh 

perusahaan dalam pemanfaatan sistem 

teknologi informasi yaitu dengan 

mengimplementasikan teknologi  
Enterprise Resource Planning (ERP). 
 

Teknologi enterprise resources 

planning (ERP) dapat mengintegrasikan 

fungsi marketing, fungsi produksi, 

fungsi logistik, fungsi finance, fungsi 

sumber daya, fungsi produksi, dan 

fungsi lainnya. ERP telah berkembang 

sebagai alat integrasi, memiliki tujuan 

untuk mengintegrasikan semua aplikasi 

perusahaan ke pusat penyimpanan data 

dengan mudah diakses oleh semua 

bagian yang membutuhkan. Enterprise 

Re-source Planning (ERP) merupakan 

suatu cara untuk mengelola sumber 

daya perusahaan dengan menggunakan 

teknologi informasi. Penggunaan ERP 

yang dilengkapi dengan hardware dan 

software untuk mengkoordinasi dan 

mengintegrasikan data informasi pada 

setiap area business processes untuk 

menghasilkan pengambilan keputusan 

yang cepat karena menyediakan analisa 

dan laporan keuangan yang cepat, 

laporan penjualan yang on time, laporan 

produksi dan inventori. 
 

Program ERP sangat membantu 

perusahaan yang memiliki bisnis proses 

yang luas, dengan menggunakan data-

base dan reporting tools manajemen yang 

terbagi. Business processes merupakan 

sekelompok aktivitas yang memerlukan 

satu jenis atau lebih input yang akan 

menghasilkan sebuah output dimana 

output ini merupakan value untuk 

konsumen. Software ERP mendukung 

pengoperasian yang efisien dari business 

processes dengan cara mengintegrasikan 

aktivitas-aktivitas dari 

 
 

 

keseluruhan bisnis termasuk sales, 

marketing, manufacturing, logistic, 

accounting, dan staffing. 
 

Salah satu perusahaan yang melakukan 

pemanfaatan dari teknologi Enterprise 

Resource Planning adalah PT XYZ. 

Sistem teknologi informasi yang pertama 

kali diimplementasikan didalam 

perusahaan yaitu menggunakan sistem 

informasi yang disebut dengan Millenium 

Sistem. Namun pada awal bulan juli tahun 

2008, PT XYZ mengembangkan sistem 

teknologi informasi mereka dengan 

menerapkan Enterprise Resource Plan-

ning menggunakan vendor oracle. 

Penerapan sistem oracle ini, secara 

langsung harus diimplementasikan juga di 

PT XYZ, sebagai salah satu cabang yang 

ada di seluruh Indonesia. Beberapa modul 

yang dipasang adalah bagian account 

receivable, kasir, budget, sales admin, 

promotion, gudang, akuntansi dan admin 

service. Penerapan sistem oracle ini tidak 

terlepas dari keinginan perusahaan untuk 

lebih meningkatkan kinerja perusahaan 

terutama dalam hal sistem informasi. 

Pengaktualan informasi harus dengan 

cepat didapat dalam proses kerja 

organisasi setiap kantor yang ada. 

Sehingga perusahaan, dalam setiap 

pengambilan keputusan bisa langsung 

diputuskan. 

 

Kendala-kendala yang dihadapi oleh 

perusahaan, awal mereka menerapkan 

sistem oracle. Kendala-kendala yang 

terjadi misalnya proses link antar divisi 

finance ke divisi piutang mengalami 

gangguan. Sistem perpajakan mengalami 

error, sehingga tidak bisa membuat 

pelaporan perpajakan, pengiriman 

informasi modul sales ke area Solo dan 

Purwokerto terkadang mengalami 

gangguan. Sistem pencatatan inventori di 

gudang sering terjadi error link dengan 

sistem akuntansi sehingga terjadi selisih 

pencatatan. Kendala-kendala teknis 

tersebut akan berpengaruh pada kualitas 

sistem yang ada didalam perusahaan, 
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karena akan berpengaruh terhadap 

integrasi data didalam proses 

pengaktualan data. 
 

Kurangnya pengetahuan karyawan dalam 

mengoperasionalkan sistem oracle saat 

pertama kali penerapan sistem sehingga 

karyawan mengalami kesulitan dalam 

menjalankan operasional sistem mereka, 

sehingga perusahaan membutuhkan waktu 

untuk melakukan pelatihan karyawan dan 

memberikan modul-modul bagi karyawan. 

Namun dalam keseharian, masih ada 

karyawan yang belum bisa 

mengoperasinalkan secara maksimal, 

disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan karyawan terhadap sistem 

yang ada. Selain itu didalam 

mengoperasikan sistem ERP, karyawan 

hanya berdasarkan pelatihan atau modul 

yang mereka dapatkan, tanpa harus 

mereka mempelajari lebih lanjut terhadap 

sistem yang mereka operasionalkan. 

Sehingga, kalau terjadi error atau ada 

kendala-kendala secara teknis, karyawan 

tidak bisa langsung mengatasi kendala 

secara langsung karena belum adanya 

pelatihan secara berkala bagaimana 

menangulangi permasalahan yang ada 

didalam sistem yang mereka jalankan. 

 

Selain minimnya pengetahuan tentang 

sistem ERP yang mereka jalankan, 

pegawai juga mengeluhkan tentang 

manfaat yang diperoleh selama 

menjalankan sistem ERP tersebut. 

Misalnya, tingkat pengetahuan mereka 

terhadap sistem ERP bisa dikatakan 

tidak mengalami peningkatan, karena 

mereka hanya melakukan pengulangan 

proses in-put data setiap harinya tanpa 

adanya pelatihan pengembangan sistem 

secara berkala. 
 

Kendala-kendala secara teknis yang 

disebutkan diatas serta kendala yang 

dihadapi oleh karyawan sebagai pengguna 

dari ERP, akan menjadi pemicu suatu 

permasalahan untuk menilai apakah 

sistem yang diimplementasikan sudah 

 

 

dikatakan sukses jika diukur dengan 

instrumen dari kualitas sistem, kualitas 

informasinya serta dampaknya terhadap 

individu maupun terhadap organisasi. 
 

Pemasalahan inilah yang menarik minat 

peneliti untuk menilai serta menganalisis 

kesuksesan penerapan sistem informasi 

ERP di PT XYZ. Namun, pengukuran 

atau penilaian suatu sistem informasi yang 

efektif dan efisien sulit untuk dilakukan 

secara langsung. Kesulitan penilaian 

kesuksesan dan keefektifan sistem 

informasi secara langsung mendorong 

banyak peneliti mengembangkan model 

untuk menilai kesuksesan sistem 

informasi. 

 

Penelitian ini menggunakan Model 

Delone dan McLean diperbaharui (2003) 

sebagai dasar dalam melakukan penelitian 

pada Sistem Informasi ERP. Model yang 

didalam penelitian ini mengadopsi dari 

model Livari, namun menggunakan model 

Delone dan McLean (2003). Penggunaan 

model Delone dan McLean tersebut harus 

modifikasi untuk menyesuaikan dengan 

sistem ERP yang digunakan oleh PT 

XYZ. Modifikasi tersebut antara lain 

dengan mengganti variabel use dan 

intention to use dengan actual use yang 

diambil dari penelitian Livari (2005) 

dengan alasan penerapan sistem ERP ini 

bersifat mandatory (wajib) yang 

mewajibkan setiap karyawan harus 

mengunakan ERP dalam aktivitas 

pekerjaannya sehari-hari. 

 

Model Delone & McLean merupakan 

model pengujian kesuksesan sistem 

teknologi informasi yang didasarkan 

pada proses dan hubungan kausal dari 

dimensi-dimensi di model. Model ini 

tidak mengukur dimensi-dimensi 

pengukuran kesuksesan sistem 

informasi secara independen tetapi 

mengukurnya secara keseluruhan satu 

mempengaruhi yang lainnya. 
 

Delone dan McLean (1992) melakukan 
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studi yang mendalam terhadap literatur 

mengenai kesuksesan sistem informasi. 

Mereka menemukan bahwa kesuksesan 

sebuah sistem informasi dapat 

direpresentasikan oleh karakteristik 

kualitatif dari sistem informasi itu 

sendiri (system quality), kualitas output 

dari sistem informasi (information 

quality), konsumsi terhadap output 

(use), respon pengguna terhadap sistem 

informasi (user satisfaction), pengaruh 

sistem informasi terhadap kebiasaan 

pengguna (individual impact), dan 

pengaruhnya terhadap kinerja organisasi 

(organiza-tional impact). Model Delone 

dan McLean (1992) menyatakan bahwa 

kesuksesan sistem informasi 

dipengaruhi oleh perceived information 

quality dan perceived system quality 

merupakan prediktor yang signifikan 

bagi user satis-faction. Sedangkan user 

satisfaction juga merupakan prediktor 

yang signifikan bagi intended use dan 

perceived indi-vidual impact. 

 

Dari kontribusi-kontribusi penelitian 

sebelumnya dan akibat perubahan-

perubahan dari peran dan penanganan 

sistem informasi yang telah berkembang, 

Delone dan McLean (2003) memperbarui 

modelnya dan menyebutnya sebagai 

model kesuksesan sistem informasi D&M 

diperbarui (update D&M IS Success 

model). Hal yang diperbarui salah satunya 

adalah menambahkan dimensi minat 

memakai (intention use) sebagai alternatif 

dari dimensi pemakaian (use). Minat 

memakai adalah suatu sikap (atti-tude), 

sedang pemakaian (use) adalah suatu 

perilaku (behavior). Delone dan Mclean 

(2003) juga berargumentasi dengan 

menggantikan pemakaian (use) 

memecahkan masalah yang dikritik oleh 

Seddon (1997) tentang model proses 

lawan model kausal. Delone dan Mclean 

(2003) juga menambahkan kualitas 

pelayanan (service quality) dan 

menggabungkan dampak individual dan 

dampak organisasi menjadi satu variabel 

yaitu variabel manfaat-manfaat bersih 

 
 

 

(net benefit). 

 

Berdasarkan kendala-kendala teknis dan 

kendala yang dihadapi karyawan sehingga 

menjadi pemicu terhadap permasalahan 

kualitas sistem, kualitas informasi, 

dampak terhadap individu dan dampak 

terhadap organisasi dari implementasi 

ERP, seperti yang sudah dijelaskan diatas 

maka dapat ditarik pertanyaan sebagai 

berikut: Apakah implementasi Enterprise 

Resource Planning (ERP) di PT XYZ 

sukses diukur menggunakan model 

Delone and Mclean diperbaharui? 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi dan mendapatkan bukti 

empiris kesuksesan penerapan Enter-

prise Resource Planning (ERP) PT 

XYZ menggunakan model Delone and 

McLean diperbaharui. Agar penelitian 

ini tidak menjadi terlalu luas ruang 

lingkupnya, maka peneliti membatasi 

masalah dala penelitian ini, yaitu:  
1. Sistem teknologi informasi Enter-

prise Resource Planning yang akan 

menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah sistem teknologi informasi  
Enterprise Resource Planning 

yang diterapkan di PT XYZ. 

2. Ruang lingkup penelitian adalah 

para pegawai PT LG XYZ yang 

telah menggunakan sistem ERP 

pada saat penelitian ini dilakukan.  
3. Variabel manfaat-manfaat bersih 

(net benefits) yang diajukan oleh 

model Delone dan Mclean yang 

diperbaharui, dalam penelitian ini 

hanya menggunakan dampak indi-

vidual dan organisasi sebagai bentuk 

variabel manfaat-manfaat bersih (net 

benefit). Alasan pemilihan terbatas 

pada dampak individual dan 

organisasi, didasarkan pada tujuan 

awal penerapan ERP. Beberapa 

tujuan dari penerapan ERP adalah 

penurunan biaya, dan kecepatan 

tranfer data antar divisi (Ifinedo, 

2006). Maka penelitian ini 

mengambil dampak individu sebagai 
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penggerak dan pengguna dari ERP 

dan dampak organisasi sebagai 

tujuan awal terhadap penerapan 

ERP di perusahaan. 
 

Penelitian dengan menggunakan model 

Delone dan McLean sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti seperti Seddon (1997), 

Arun Rai et al. (2002), Tanya McGill et 

al. (2003), Juhani Livari (2005), dan lain-

lain. Livari menggunakan model tersebut 

untuk meneliti sistem keuangan dan 

akuntansi kota Ouluawal tahun 1997 

sebagai hasil reformasi secara nasional 

sistem-sistem keuangan dan akuntansi 

kota-kota di Finlandia. Untuk menguji 

model-model pengukuran Livari 

melakukan pengujian sebagai berikut:  
1. Muatan-muatan item individual, 

yang menghasilkan hampir semua 

item yang berhubungan dengan 

kualitas sistem melebihi batas 0,7.  
2. Konsistensi internal, digunakan 

untuk menguji reabilitas dari 

konstruk yang diuji. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan 

semua konstruk penelitian 

melebihi batas 0,70, yang artinya 

semua konstruk dapat diandalkan.  
3. Validitas konvergen, dianggap 

cukup jika rata-rata varian lebih 

besar dari 0,5, menurut Fornell dan 

Larcker (1981), dan nilai minimum 

rata-rata varian adalah 0,54 lebih 

besar dari nilai batasnya.  
4. Validitas diskriminan, nilai akar 

dari rata-rata varian hampir 

semuanya melebihi nilai-nilai 

untuk semua konstruk. Ini 

menunjukkan bahwa validitas 

diskriminan untuk konstruk-

konstruk tersebut cukup valid. 
 

Dimensi kualitas sistem (system quality) 

digunakan untuk mengukur kualitas 

sistem teknologi informasi yang 

digunakan. Pengukur-pengukur yang 

digunakan untuk memproksi kualitas 

sistem telah banyak dikembangkan. 

Bailey dan Pearson (1983) menggunakan 

 

 

empat item pengukur kualitas sistem yaitu 

kenyamanan akses (convenience of ac-

cess), keluwesan sistem (flexibility of 

system), integritas sistem (integrity of 

system), dan waktu respon (respon time). 

Kualitas sistem yang baik, seperti halnya 

kenyamanan akses, keluwesan sistem, 

integritas sistem serta waktu respon yang 

cepat, akan memberikan kepuasan 

terhadap pengguna. Kepuasan pengguna 

tersebut merupakan respon dan umpan 

balik yang dimunculkan pengguna setelah 

memakai sistem informasi. Kepuasan 

pengguna (user satisfaction) adalah 

respon pengguna terhadap penggunaan 

keluaran sistem informasi (Jogiyanto, 

2007). Sikap pengguna terhadap sistem 

informasi merupakan kriteria subjektif 

mengenai seberapa suka pengguna 

terhadap sistem yang digunakan. Variabel 

ini diukur dengan indikator McGill et al. 

(2003) yang terdiri atas 3 item, yaitu 

efisiensi (efficiency)  ̧ keefektifan (effec-

tiveness), dan kepuasan (satisfaction), 

ditambah dengan indikator lain penelitian 

Lucas (1981) yaitu kebanggaan 

menggunakan sistem (proudness). 

 

Sedangkan Dimensi kualitas informasi 

(information quality) merujuk pada output 

dari sistem informasi, menyangkut akurasi 

(accuracy), ketelitian (precission), 

kekinian (currency), ketepatwaktuan 

(timeliness) serta keandalan (reliability) 

dari informasi yang dihasilkan (Pitt et al. 

1995). Kualitas informasi tersebut akan 

mempengaruhi kepuasan pengguna dalam 

memakai keluaran sistem informasi yang 

berupa informasi. Semakin informasi 

terebut semakin akurat, ketepatwaktuan, 

maka kepuasan dari pengguna akan 

semakin meningkat. Kualitas sistem yang 

semakin luwes, semakin nyaman diakses 

dan semakin cepat waktu responnya, 

maka kepuasan pengguna akan semakin 

meningkat. Serta semakin akurat, semakin 

tepat waktu hasil dari informasi yang di 

keluarkan sistem informasi maka semakin 

meningkat pula kepuasan 
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pengguna sistem informasi tersebut. 

Sehingga antara kualitas sistem dan 

kualitas informasi mempunyai 

hubungan positif terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi. 
 

Model yang dibangun Delone dan 

McLean (1992) menyatakan bahwa 

kesuksesan sistem informasi dipengaruhi 

secara positif oleh perceived system 

quality yang merupakan prediktor yang 

signifikan bagi user satisfaction. 

Penelitian empiris yang dilakukan McGill 

et al. (2003) terhadap model Delone dan 

Mc Lean (1992) menghasilkan bahwa 

perceived system quality berpengaruh 

positif terhadap user satisfaction. Livari 

(2005) membuat kesimpulan juga bahwa 

system quality memiliki pengaruh positif 

terhadap user satisfaction tetapi tidak 

signifikan terhadap intensitas penggunaan 

sistem. Hasil tersebut didukung oleh 

Roldan dan Leal (2003) yang 

menyimpulkan pengaruh yang positif 

terhadap user satisfaction. 

 

H1 : Kualitas sistem (system quality) 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna (user satis-

faction).  
H2 : Kualitas informasi (information 

quality) berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna 

(user satisfaction). 
 

Model dalam penelitian ini merupakan 

model replikasi yang diadopsi dari 

penelitian Livari (2005) untuk melakukan 

studi lapangan di kota Oulu, Finlandia. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti 

mengganti model Delone dan McLean 

yang digunakan Livari, dengan model 

Delone dan Mclean yang diperbaharui 

(2003). Dimana dalam hal ini, peneliti 

menghilangkan intention to use dan 

mengganti use dengan actual use, seperti 

yang terdapat dalam penelitian Livari 

(2005). Sehingga, dalam penelitian ini 

tidak mengharuskan untuk melakukan 

pengujian terhadap dimensi intention to 

 
 

 

use terhadap user satisfaction. Model 

Delone dan Mclean yang diperbaharui 

menambahkan satu dimensi kualitas 

pelayanan dan menggabungkan dampak 

individu dan dampak organisasi menjadi 

satu dimensi pengukuran. 
 

 

METODA PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

kesuksesan penerapan Sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) perusahaan. 

Oleh karena itu populasi penelitian ini 

adalah para pegawai PT XYZ yang 

berjumlah 60 orang. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode sample bertujuan 

(purposive sampling) dengan judgment 

sampling. Judgment sampling yaitu 

merupakan metode sampling berdasarkan 

pertimbangan tertentu dengan kriteria 

yang ditetapkan (Jogiyanto, 2008). 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan kriteria para 

pegawai yang menggunakan ERP dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehari-hari. 

 

Definisi Operasional Variabel  
1. Kualitas sistem  
Kualitas sistem (system quality) berarti 

kualitas dari kombinasi hardware dan 

software dalam sistem informasi. 

Fokusnya adalah performa dari sistem, 

yang merujuk pada seberapa baik 

kemampuan perangkat keras, perangkat 

lunak, kebijakan, prosedur dari sistem 

informasi dapat menyediakan informasi 

kebutuhan pengguna (DeLone dan 

McLean, 1992). Indikator yang 

digunakan adalah 4 indikator-indikator 

yang digunakan oleh Lin (2007) yaitu 

kemudahan untuk digunakan (ease of 

use), kemudahan untuk diakses 

(accesibility), kecepatan akses (re-

sponse time), dan ketahanan dari 

kerusakan (reliability). Persepsi 

responden dalam penelitian ini terhadap 

indikator tersebut diukur dengan skala 
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Likert dari sangat tidak setuju (1) sampai 

dengan sangat setuju (7). Kualitas sistem 

(system quality) diukur menggunakan 

instrumen dalam penelitian Ifinedo 

(2006), sebagai berikut:  
KS1 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memiliki data yang akurat.  
KS2 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

adalah fleksibel.  
KS3 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

mudah digunakan.  
KS4 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

mudah dipelajari.  
KS5 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

adalah handal.  
KS6 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memungkinkan integrasi data.  
KS7 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memungkinkan saya untuk memilih 

sesuai kebutuhan pekerjaan saya.  
KS8 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ adalah 

efisien (tidak membutuhkan waktu 

yang lama dalam merespon 

permintaan saya).  
KS9 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memiliki fitur yang baik.  
KS10: Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memungkinkan untuk integrasi 

dengan sistem teknologi yang lain.  
KS11: Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

sesuai kebutuhan pengguna. 
 

2. Kualitas Informasi  
Kualitas informasi (information quality) 

merujuk pada output dari sistem 

informasi, menyangkut nilai, manfaat, 

relevansi, dan urgensi dari informasi 

yang dihasilkan (Pitt dan Watson, 

1997). Penelitian Bailey dan Pearson 

 

 

(1983) yang menggunakan indikator-

indikator yaitu keakuratan informasi 

(ac-curacy), ketepatwaktuan 

(timeliness), kelengkapan informasi 

(completeness) dan penyajian informasi 

(format). Terhadap indikator-indikator 

tersebut diukur dengan skala Likert dari 

sangat tidak setuju (1) sampai dengan 

sangat setuju (7).  
Kualitas informasi diukur menggunakan 

instrumen dalam penelitian Infinedo 

(2006), sebagai berikut:  
KI1 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memiliki database yang up-to-

date.  
KI2 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

memiliki informasi yang tepat 

waktu.  
KI3 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi yang 

dapat dipahami.  
KI4 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi yang 

penting.  
KI5 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi secara 

ringkas.  
KI6 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi yang 

relevan.  
KI7 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi yang 

dapat digunakan.  
KI8 : Sistem Informasi Enterprise 

Resource Planning PT XYZ 

menyediakan informasi yang saya 

gunakan. 
 

Pengujian Instrumen  
Pengujian Instrumen dengan Uji Realibilitas 

berdasarkan nilai alpha. Instrumen-

instrumen pengukur konstruk dalam 

penelitian ini diambil dari penelitian- 
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penelitian sebelumnya. Oleh karena itu 

diperlukan pengujian terhadap 

kuestioner yang dibangun oleh peneliti 

karena kuestioner akan digunakan pada 

situasi (tempat dan waktu) serta 

responden yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Dengan langkah-langkah 

pengujian Pre Test dan Pilot Test 

sebelum kuesioner disebarkan. 
 

Langkah pertama pengujian adalah 

dengan melakukan uji sebelum tes (pre-

test) dan selanjutnya melakukan uji pilot 

(pilot test). Dilakukan Pre Test dan Pilot 

Test pada Karyawan yang menggunakan 

ERP dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Pretest bertujuan untuk menguji 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dapat dipahami, dianggap benar dan 

konsisten. Dari hasil pre test dapat 

diperoleh masukkan dan rekomendasi 

dengan melakukan diskusi dari beberapa 

pihak yang kompeten. Pilot Test 

dilakukan bertujuan untuk meyakinkan 

bahwa kuesioner telah mencukupi, benar, 

dan dapat dipahami responden serta untuk 

menilai reliabilitas awal dari skala-skala 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Dalam penelitian ini terdapat 6 konstruk 

dengan jumlah indikator antara 1 

sampai 14 indikator dan menggunakan 

skala 1 sampai 7. Pilot tes dilakukan 

terhadap 10 responden. Berdasarkan 

pengujian pilot maka dapat diperoleh 

hasil pengujian terhadap uji validitas 

dan reabilitas. Adapun hasil pengujian 

tersebut sebagai berikut:  
- Konstruk kualitas sistem diukur 

dengan menggunakan indikator 

KS1- KS11, hanya KS5 dan KS6 

yang tidak signifikan. Sedangkan 

yang lain signifikan, karena 

memiliki faktor loading di atas 0,7, 

AVE > 0,5 dan communality > 0,5.  
- Konstruk kualitas informasi diukur 

dengan menggunakan indikator KI1- 

KI8. Semua indikator signifikan 

karena memiliki indikator faktor 

loading di atas 0,7, AVE > 

 
 

 

0,5 dan communality > 0,5. 

 

Metoda Analisis  
Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Model 

(SEM) dalam pengujian modelnya. SEM 

merupakan suatu teknik statistika untuk 

menguji dan mengestimasi hubungan 

kausal dengan mengintegrasikan analisis 

faktor dan analisis jalur (Jogiyanto dan 

Willy, 2009). Penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) 

berbasis varian yaitu dengan 

menggunakan Partial Least Square 

(PLS). PLS merupakan metoda analisis 

persamaan SEM berbasis varian yang 

secara simultan dapat melakukan 

pengujian model pengukuran sekaligus 

pengujian model struktural. Model 

pengukuran digunakan untuk uji validitas 

dan reliabilitas, sedangkan model 

struktural digunakan untuk uji kausalitas 

yaitu uji hipotesis dengan model prediksi. 

PLS juga memiliki fleksibilitas tinggi 

terhadap penelitian untuk 

menghubungkan antara teori dan data. 

 

PLS merupakan alat yang handal untuk 

menguji model prediksi karena 

memiliki keunggulan dibandingkan 

LISREL, AMOS dan OLS, yaitu tidak 

mendasarkan pada berbagai asumsi, 

dapat digunakan untuk memprediksi 

model dengan landasan teori yang 

lemah, dapat digunakan pada data yang 

mengalami “penyakit” asumsi klasik, 

(seperti data tidak berdistribusi normal, 

masalah multikolinearitas dan masalah 

autokorelasi), dapat digunakan untuk 

ukuran sampel kecil dan dapat 

digunakan untuk konstruk formati dan 

reflektif (Jogiyanto dan Willy, 2009).  
Selain mempunyai kelebihan, PLS juga 

mempunyai keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut menurut Jogiyanto dan Willy 

(2009), sebagai berikut:  
1. Sulit memprediksi loading variabel 

laten independen jika berdasarkan 

pada hubungan crossproduct yang 

tidak ada (seperti pada 
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teknik analisis faktor berdasarkan 

korelasi antar manifes variabel 

independen).  
2. Properti distribusi estimasi yang 

tidak diketahui menyebabkan tidak 

diperolehnya nilai signifikansi 

kecuali melakukan bootstrap.  
3. Terbatas pada pengujian model 

estimasi statistika. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Penilaian Responden  
Distribusi penilaian responden bertujuan 

untuk mengetahui kecendrungan 

responden dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan dalam kuisioner berupa nilai-

nilai rata-rata (mean). Untuk memperoleh 

kesimpulan deskriptif, maka 

 

 

jawaban-jawaban atas pertanyaan 

kuisioner ditentukan intervalnya agar 

memperoleh jawaban yang lebih pasti. 

Perhitungan interval dengan 

menggunakan rumus:  

B max B min I  
KI 

Keterangan :  
I : Interval  
Bmax : Rentang Tersetuju  
Bmin : Rentang Tetidak Setuju  
KI : Jumlah Kelas 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 
 

I 
7 1

 0 ,86 7 

 

Dengan demikian didapatkan rentang nilai 

per kategori jawaban sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Rentang Nilai per Kategori Jawaban 

Responden 
 

Kategori Rentang Nilai 

Sangat Tidak Puas 1.0– 1.85 

Tidak Puas 1.86 – 2,71 

Agak Tidak Puas 2.72 – 3.57 

Netral 3.58 – 4.43 

Agak Puas 4.44 – 5.29 

Puas 5.30 – 6.15 

Sangat Puas 6.16 – 7.00 
 

 

Pengujian Model Pengukuran  
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan program SmartPLS. PLS 

merupakan analisis persamaan struktural 

(SEM) berbasis varian yang secara 

simultan dapat melakukan pengujian 

model pengukuran sekaligus pengujan 

model struktural. Model pengukuran 

digunakan untuk uji validitas dan 

reabilitas, sedangkan model struktural 

digunakan untuk uji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediksi). 

Pemilihan terhadap SmartPLS, karena 

PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull karena tidak didasarkan pada 

 

 

banyak asumsi. PLS juga tepat 

digunakan dalam model yang dasar 

teorinya tidak begitu kuat dengan 

melibatkan banyak teori. PLS sebagai 

model prediksi tidak mengasumsikan 

distribusi tertentu untuk mengestimasi 

hubungan kausalitas. Karena itu, teknik 

parametik untuk menguji signifikan 

parameter tidak diperlukan dan model 

evaluasi untuk prediksi bersifat non-

parametik. Evaluasi model PLS 

dilakukan dengan mengevaluasi outer 

model dan inner model. 
 

Model Pengukuran (Outer Model) 
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Outer model merupakan model 

pengukuran untuk menilai validitas dan 

reabilitas. Melalui proses iterasi 

algoritma, parameter model pengukuran 

(validitas konvergen, validitas 

diskriminan, composite reability dan 

cronbach’s al-pha) diperoleh, termasuk 

nilai R2 sebagai parameter ketepatan 

model prediksi (Jogiyanto, 2009). Adapun 

model pengukuran (Outer Model) dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

 

Validitas konvergen  
Validitas konvergen berhubungan dengan 

prinsip bahwa pengukur-pengukur dari 

suatu konstruk seharusnya berkorelasi 

tinggi. Validitas konvergen dari model 

pengukuran menggunakan indikator 

reflektif dinilai berdasarkan loading fac-

tor (korelasi antara skor item/skor 

komponen dengan skor konstruk) 

indikator-indikator yang mengukur 

konstruk tersebut. Rule of thumb yang 

digunakan untuk validitas konvergen 

adalah outer loading > 0,7, Communal-ity 

> 0,5 dan average variance ex-tracted 

(AVE) > 0,5 (Chin. 1995). Dalam 

penelitian ini, terdapat 6 konstruk dengan 

jumlah indikator antara 1 sampai 14. Uji 

validitas pada pilot tes menunjukkan 

terdapat faktor loading untuk indikator-

indikator yang kurang dari 0,7. Maka 

selanjutnya indikator tersebut tidak 

diikutkan dalam analisis berikutnya. 

Indikator-indikator tersebut yaitu KS5, 

KS6, KP1, DO6, DO7 dan II1. 

 

Berdasarkan perhitungan secara ringkas 

 
 

 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  
- Konstruk kualitas sistem diukur 

dengan menggunakan indikator 

yang terdapat dalam tabel diatas 

semuanya signifikan, karena 

memiliki faktor loading di atas 0,7, 

AVE > 0,5 dan communality > 0,5.  
- Konstruk kualitas informasi diukur 

dengan menggunakan indikator 

didalam tabel diatas, hanya KI1, 

KI2 dan KI3 yang tidak signifikan, 

karena memiliki nilai muatannya 

dibawah 0,7. Sedangkan yang 

lainnya signifikan, karena semua 

indikator memiliki indikator faktor 

loading di atas 0,7, AVE > 0,5 dan 

communality > 0,5. Jika skor 

loading antara 0,5 - 0,7, sebaiknya 

peneliti tidak menghapus indikator 

yang memiliki skor loading 

tersebut sepanjang skor AVE dan 

communality indikator tersebut > 

0,5 (Jogiyanto dan Willy, 2009). 

 

Validitas Diskriminan  
Validitas diskriminan terjadi jika dua 

instrumen berbeda yang mengukur dua 

buah konstruk yang diprediksikan tidak 

berkorelasi menghasilkan skor-skor yang 

memang tidak berkorelasi. Pengukuran 

validitas diskriminan dari model 

pengukuran dinilai berdasarkan cross 

loading pengukuran dengan konstruknya 

atau dengan membandingkan akar AVE 

untuk setiap konstruk dengan korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya 

didalam model (Jogiyanto dan Willy, 

2009). 
 
 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

 

Indikator AVE Akar AVE 

Kualitas Sistem 0,651234 0,806991 

Kualitas Informasi 0,548471 0,740588 
 

 

Uji Reabilitas  
Reabilitas suatu pengukur menunjukkan 

stabilitas dan konsistensi dari suatu 

 

 

instrumen mengukur suatu konsep atau 

suatu variabel. Reabilitas dapat diukur 

dengan melihat nilai Cronbach’s alpha 
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dan Composite Reability (Jogiyanto dan 

Willy, 2009). Cronbach’s alpha 

mengukur batas bawah nialai reabilitas 

suatu konstruk, sedangkan Composite 

Reability mengukur nilai sesungguhnya 

reabilitas suatu konstruk. Rule of thumb 

nilai alpha atau composite reability harus 

lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 

masih dapat diterima pada studi yang 

sifatnya eksplorasi (Hair et al., 2006 

dalam Jogiyanto, 2009). Adapun hasil uji 

reabilitas konstruk dapat menunjukkan 

nilai Cronbach’s alpha dan Composite 

Reability dari masing-masing konstruk di 

atas 0,7 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengukur yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah reliable. 

 

Model Struktural (inner model)  
Pengujian model struktural dilakukan 

untuk memprediksi hubungan kausal antar 

variabel atau pengujian hipotesis. Model 

struktural dalam PLS dievaluasi dengan 

menggunakan R2 Hipotesis 1 yang 

menyatakan kualitas sistem (system 

quality) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna (user satisfaction). 

Hasil uji hipotesis menunjukkan kualitas 

sistem dengan kepuasan pengguna 

memiliki nilai koefisien beta 0,248193 

dan t-value 1,923949. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna. Artinya, hipotesis 1 terdukung. 

 

Hipotesis 2 menyatakan kualitas 

informasi (information quality) 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna (user satisfaction). Hasil uji 

hipotesis menunjukkan kualitas informasi 

dengan kepuasan pengguna memiliki nilai 

koefisien beta 0,391829 dan t-value 

3,474207. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas informasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna. Artinya, 

hipotesis 2 terdukung. 

 

Hipotesis Hasil Uji Model  
H1 : Kualitas sistem (system quality) 

berpengaruh positif terhadap 

 

 

kepuasan pengguna (user satisfac-

tion)  
H2 : Kualitas informasi (information 

quality) berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna (user 

satisfaction) 
 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengujian terhadap kesuksessan 

implementasi ERP di PT XYZ dengan 

menggunakan model kesuksessan Delone & 

Mclean yang diadopsi dari model penelitian 

Livari yang sudah peneliti modifikasi 

menggunakan model Delone & Mclean 

yang diperbaharui Model kesuksessan 

Delone dan McLean, merupakan model 

kesuksessan sistem teknologi informasi 

yang didasarkan pada proses dan hubungan 

kausal dari dimensi-dimesi yang ada 

dimodel. Model ini tidak mengukur ke enam 

dimensi pengukuran kesuksessan sistem 

informasi secara independen tetapi 

mengukurnya secara keseluruhan satu 

mempengaruhi yang lainnya. Dengan 

menggunakan SmartPls versi 2.0, penelitian 

ini melakukan analisis persamaan struktural 

(SEM) berbasis varian yang secara simultan 

untuk melakukan pengujian model 

pengukuran (Outter Model) sekaligus 

pengujian model strukturan (Inner Model). 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dapat diperoleh ringkasan sebagai 

berikut ini:  

- 

 Berdasarkan hasil uji validitas 

model yang menguji terhadap 

validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Penelitian ini sudah 

dapat diterima, hal ini dibuktikan 

dengan semua konstruk sudah 

mempunyai tingkat nilai konstruk > 

0,7 dan tingkat AVE > 0,5 . dan 

communality > 0,5. Selain itu, 

didalam uji validitas diskriminan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

konstruk yang ada dalam peneltian 
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ini dapat diterima, hal ini jiuga 

dibuktikan dengan membandingkan 

akar dari AVE suatu konstruk lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

korelasi antar variabel laten.  
- Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

model dinyatakan dapat diterima 

dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil tersebut 

terbukti dengan melihat nilai  
Cronbach’s Alpha semua 

konstruk dalam penelitian ini 

tidak ada yang nilainya dibawah 

0,6 dan hampir keseluruhan nilai  
Cronbach’s Alpha diatas 0,8 yang 

dikategorikan baik. 

- Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menunjukan ada beberapa 

hipotesis yang terdukung dan 

memiliki hubungan yang positif, 

misalnya H1, H2. 
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